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Misria Ningsih, (2019):  Internalisasi Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah 
melalui Metode Pembiasaan pada Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai 
ukhuwah Islamiyah melalui metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan metode pembiasaan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah 3 orang guru Pendidikan Agama Islam 
dan siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru yang 
beragama Islam yang berjumlah 76 siswa dan objeknya adalah internalisasi nilai-
nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode pembiasaan pada siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field Risearch), sedangkan teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, angket, wawancara, 
dan dokumentasi. Data yang terkumpul melalui angket dianalisis dengan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase dan menggunakan rumus : P = 
 
 
   
100%. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dan setelah dianalisa maka 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai ukhuwah 
Islamiyah melalui metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru termasuk dalam kategori “Baik”. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil rekapitulasi hasil angket yang disebarkan kepada 67 responden. Secara 
keseluruhan Internalisasi Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah melalui Metode 
Pembiasaan pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru dapat 
di persentasikan sebanyak 72,31%. Kemudian faktor-faktor yang mendukung 
pelaksanaan metode pembiasaan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru adalah sarana dan prasarana yang lengkap, peranan guru, perhatian dan 
motivasi dari orang tua dan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan metode 
pembiasaan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru adalah kurangnya 
kesadaran siswa, kurangnya perhatian guru, dan kurangnya kerjasama antara guru 
dan orang tua siswa.  
 
 






















Misria Ningsih, (2019): The Internalization of Ukhuwah Islamiyah Values 
through Habit Method to Students at Vocational 
High School of Telkom Pekanbaru 
This research aimed at knowing the internalization of Ukhuwah Islamiyah values 
through Habit method to students at Vocational High School of Telkom 
Pekanbaru, the supporting and obstructing factors.  The subjects of this research 
were a Islamic Education subject teacher and 67 the eleventh-grade students.  The 
object was the internalization of Ukhuwah Islamiyah values through Habit method 
to students.  It was a Field Research.  The techniques of collecting the data were 
observation, questionnaire, interview, and documentation.  The data collected by 
using questionnaire were analyzed by using Quantitative Descriptive technique 
with percentage, and the formula was P= 
 
 
       .  Based on the data analysis, 
it could be concluded that the internalization of Ukhuwah Islamiyah values 
through Habit method to students at Vocational High School of Telkom 
Pekanbaru was on good category.  It could be seen from the recapitulation result 
of questionnaire that was distributed to 67 respondents. The percentage of the 
internalization of Ukhuwah Islamiyah values through Habit method to students at 
Vocational High School of Telkom Pekanbaru overall was 72.31%.  The 
supporting factors of implementing Habit method at Vocational High School of 
Telkom Pekanbaru were complete facilities and infrastructures, teacher role, and 
parents’ attention and motivation.  The obstructing factors in implementing Habit 
method were the lack of student awareness, the lack of teacher attention, the lack 
of cooperation between teachers and student parents. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang berupaya untuk membentuk 
peserta didik agar mempunyai akhlak mulia. Artinya bahwa pendidikan tidak 
hanya mencerdaskan anak didik dari segi kognitif namun juga dari segi 
psikomotorik maupun afektif. Dari segi afektif, pendidikan memiliki beban 
untuk membina moral (akhlak dari peserta didik).  
Pendidikan bukan hanya tentang mentransfer ilmu pengetahuan saja, 
tetapi juga transfer of value (transfer nilai) sehingga ilmu yang didapatkan 
tidak hanya berhenti dalam otak saja melainkan ilmu itu kemudian ter-
internalisasikan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, berdasarkan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, semakin jelas bahwa 
pendidikan nasional sangat berkaitan langsung dengan pembentukan akhlak 
peserta didik. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I mengatakan bahwa “pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pegendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.”1 
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Pendidikan Islam merupakan usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran Islam. Jadi pendidikan 
Islam adalah proses bimbingan kepada peserta didik secara sadar dan 
terencana dalam rangka mengembangkan potensi fitrahnya untuk mencapai 
kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. 
Sebagai seorang muslim diwajibkan untuk menjalin tali persaudaraan 
dengan muslim lainnya. Dimana persaudaraan itu merupakan pertalian 
persahabatan yang serupa de ngan hubungan kekeluargaan. Rasulullah 
memberikan tuntunan bagaimana seharusnya umat menjaga persaudaraan. 
Ukhuwah islamiyah biasanya diartikan sebagai persaudaraan. Kata Islamiyah 
berarti persaudaraan yang bersifat alami atau yang diajarkan umat Islam.2 
Pada saat sekarang ini masih banyak peserta didik yang berperilaku 
kurang baik, bahkan ada peserta didik yang beragama Islam , namun tidak 
mengetahui mengenai nilai-nilai ukhuwah Islamiyah, ada juga sebagian 
peserta didik yang mengetahui nilai-nilai ukhuwah Islamiyah, akan tetapi 
sebagian dari mereka tidak menerapkannya di sekolah maupun dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Proses Internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah menjadi sangat 
penting bagi peserta didik untuk dapat diterapkan dalam kehidupannya. 
Upaya dari pihak sekolah untuk dapat menginternalisasikan nilai-nilai 
ukhuwah Islamiyah kepada diri peserta didik adalah dengan metode 
pembiasaan di lingkungan sekolah. Metode pembiasaan tersebut adalah 
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Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2007), h.487 
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dengan menciptakan suasana religius di sekolah, karena kegiatan–kegiatan 
keagamaan dan praktik-praktik keagamaan yang dilaksanakan secara 
terprogram dan rutin (pembiasaan) diharapkan dapat mentransformasikan dan 
menginternalisasikan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah secara baik kepada 
peserta didik. 
Pembiasaan merupakan proses pendidikan. Ketika suatu praktik sudah 
terbiasa dilakukan, berkat pembiasaan ini maka akan menjadi habit bagi yang 
melakukannya, kemudian akan menjadi ketagihan dan pada waktunya akan 
menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan. Disinilah pentingnya 
pembiasaan proses pendidikan.3 
Metode Pembiasaan ini telah diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru sebagai salah satu upaya menginternalisasikan nilai-nilai 
ukhuwah Islamiyah kepada diri peserta didik, sehingga peserta didik dapat 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. 
Bentuk pembiasaan yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru adalah: 
1. Berjabat tangan dan mengucapkan salam 
2. Sholat dzuhur dan ashar berjama‟ah di Masjid 
3. Kultum setelah sholat zuhur di Masjid 
4. Membaca Al-Qur‟an, berzikir dan berdo‟a bersama-sama setiap pagi 
Jum‟at di Masjid 
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5. Pengumpulan infaq wajib untuk pembangunan Masjid 
6. Pengumpulan dana sosial  
Dengan adanya internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah dengan 
metode pembiasaan ini diharapkan akan menanamkan serta menambah 
penghayatan bagi peserta didik dalam membiasakan dirinya untuk 
menerapkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah dengan baik dan benar sesuai 
syari‟at yang ditetapkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru dapat dilihat bahwa pelaksanaan metode 
pembiasaan telah dilaksanakan dengan baik, akan tetapi internalisasi nilai-
nilai ukhuwah Islamiyah pada siswa masih terlihat kurang baik, hal ini dapat 
dilihat dari gejala-gejalanya sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa yang membulli temannya 
2. Masih ada siswa yang tidak peduli jika ada temannya terkena musibah 
3. Masih ada siswa yang tidak mau berinfaq untuk kepentingan umum 
4. Masih ada siswa yang tidak mau menolong temannya yang sedang susah 
5. Masih ada siswa yang tidak ikut pergi menjenguk temannya yang sedang 
sakit 
6. Masih ada siswa yang tidak ikut berpartisipasi dalam gotong royong 
disekolah 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul: “Internalisasi Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah 
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Melalui Metode Pembiasaan Pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman istilah yang terdapat pada penelitian 
ini, maka penulis akan membuat penegasan-penegasan yang terdapat pada 
penelitian ini, agar tidak terjadi keambiguan terhadap penelitian ini. Adapun 
istilah yang penulis gunakan antara lain: 
1. Internalisasi Nilai 
Menurut Ihsan internalisasi yaitu upaya yang dilakukan untuk 
memasukkan nilai-nilai kedalam jiwa sehingga menjadi miliknya.4 
Nilai menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul Maarif 
mengartikan nilai sebagai berikut: Pertama, nilai merupakan kualitas 
empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan 
memahami cara langsung kualitas yang terdapat dalam objek itu. Dengan 
demikian nilai tidak semata-mata subjektif, melainkan ada tolok ukur yang 
pasti terletak pada esensi objek itu. Kedua, nilai sebagai objek dari suatu 
kepentingan, yakni suatu objek yang berada dalam kenyataan maupun 
pikiran. Ketiga, nilai sebagai hasil dari pemberian nilai, nilai itu diciptakan 
oleh situasi kehidupan.5 
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2. Ukhuwah Islamiyah  
Menurut Imam Hasan Al-Banna, ukhuwah Islamiyah (persaudaraan 
islam) adalah keterkaitan hati dan jiwa satu sama lain dengan ikatan 
akidah.6 
3. Metode pembiasaan  
Menurut Heri Gunawan metode pembiasaan adalah “sesuatu yang 
sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu menjadi 
kebiasaan.”7 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode 
pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru? 
b. Apa sajakah faktor-faktor yang medukung dan menghambat pelaksanaan 
metode pembiasaan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru? 
c. Bagaimanakah dampak pelaksanaan metode pembiasaan dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru? 
d. Bagaimanakah nilai-nilai ukhuwah Islamiyah pada siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru? 
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e. Apakah proses pelaksanaan metode pembiasaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru sudah berlangsung efektif? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 
yang akan diteliti yaitu hanya pada internalisasi nilai-nilai ukhuwah 
Islamiyah melalui metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru dan faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat pelaksanaan metode pembiasaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahannya yaitu: 
a. Bagaimana internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode 
pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru? 
b. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan metode pembiasaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui 
metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru 
b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan metode pembiasaan pada siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
a. Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis untuk 
memperoleh gelar S.Pd pada jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
b. Bagi penulis hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan penulis 
tentang Internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode 
pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru dan faktor pendukung dan penghambat terlaksananya metode 
pembiasaan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
c. Bagi guru diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 
pengetahuan tentang internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui 
metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru 
d. Bagi siswa diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memotivasi untuk 
dapat menerapkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah. 
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e. Sebagai referensi untuk penelitian yang akan mendatang berkaitan 


























A. Internalisasi Nilai 
1. Pengertian Internalisasi Nilai 
Internalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, internalisasi 
dapat diartikan sebagai penghayatan, proses falsafah negara secara 
mendalam berlangsung lewat penyuluhan, penataran dan sebagainya. 
Penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan 
keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang 
diwujudkan dalam sikap dan perilaku.8 
Menurut Reber, sebagaimana yang dikutip oleh Mulyana mengartikan 
“internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam 
bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik 
dan aturan-aturan baku pada diri seseorang”.9 Pengertian ini 
mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat 
dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap. Internalisasi ini akan bersifat 
permanen dalam  diri seseorang. 
Dalam kaitannya dengan nilai, pengertian-pengertian yang diajukan 
oleh beberapa ahli tersebut pada dasarnya memiliki substansi yang sama. 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa internalisasi sebagai 
proses penanaman nilai kedalam jiwa seseorang sehingga nilai tersebut 
tercermin pada sikap dan prilaku yang ditampakkan dalam kehidupan 
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 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit. h. 439 
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sehari-hari. Suatu nilai yang telah terinternalisasi pada diri seseorang 
memang dapat diketahui ciri-cirinya dari tingkah laku. 
Proses penanaman nilai memerlukan waktu yang  terus menerus dan 
berkelanjutan sehingga seseorang akan menerima nilai-nilai  yang telah 
ditanamkan pada dirinya dan akan memunculkan perilaku sesuai dengan 
nilai yang diperolehnya. Hal  ini  berarti ada  perubahan  dalam  diri 
seseorang  itu  dari  belum  memiliki  nilai  tersebut  menjadi  memiliki, 
atau dari sudah memiliki nilai tersebut tetapi masih lemah  dalam 
mempengaruhi  perilakunya  menjadi  memiliki  nilai  tersebut  lebih kuat 
mempengaruhi perilakunya. 
Berdasarkan proses  tersebut  maka ada  dua  hal  yang  menjadi inti 
internalisasi, yaitu: 
a. Proses penanaman atau pemasukan sesuatu yang baru dari luar ke dalam 
diri seseorang. 
b. Proses penguatan sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang sehingga 
membangun kesadaran dalam dirinya bahwa sesuatu tersebut sangat 
berharga. 
2. Tahap Internalisasi Nilai 
Menurut Muhaimin, Dkk. Ada beberapa tahapan dalam internalisasi 
nilai, yaitu:10 
a. Tahap Transformasi Nilai 
Pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai yang baik dan 
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 Muhaimin dan Abdul Mujid, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 
1993), h. 10 
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yang kurang baik kepada peserta didik, yang semata-mata merupakan 
komunikasi verbal. 
b. Tahap Transaksi Nilai 
Tahapan ini yakni suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau intraksi antar siswa dengan guru 
yang bersifat interaksi timbal balik. Pada tahap transformasi komunikasi 
ini masih dalam bentuk satu arah, yakni pendidik yang aktif. Tetapi 
dalam interaksi ini guru dan siswa sama-sama memiliki sifat aktif. 
Tekanan dari komunikasi ini masih menampilkan sosok fisiknya 
daripada sosok mentalnya. Dalam hal ini, pendidik tidak hanya 
menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi juga 
terlibat untuk melaksanakan dan memberi contoh amalan yang nyata dan 
peserta didik diminta memberikan respon yang sama, yakni menerima 
dan mengamalkan nilai itu. 
c. Tahap Transinternalisasi 
Tahap ini jauh lebih dalam dari pada sekedar transaksi. Dalam tahap 
ini penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok fisiknya, 
melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Demikian pula siswa 
merespon kepada guru bukan hanya gerakan/penampilan  fisiknya, 
melainkan sikap mental dan kepribadiannya. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa dalam transinternalisasi nilai itu adalah komunikasi dan 




B. Ukhuwah Islamiyah 
1. Pengertian Ukhuwah Islamiyah 
Kata ukhuwah pada dasarnya berakar dari akhun (خأ) yang jamaknya 
ikhwatun (ةوخإ) , artinya saudara. Kalau saudara perempuan disebut ukhtun 
(تخأ), jamaknya akhwat ( اوخأت ). Dari kata ini kemudian terbentuk al-akhu, 
bentuk mutsanna-nya akhwan, dan jamak-nya ikhwan (ناوخإ) artinya 
banyak saudara, dan dalam Kamus Bahasa Indonesia kata ini dinisbatkan 
pada arti orang yang seibu dan sebapak, atau hanya seibu atau sebapak saja. 
Arti lainnya adalah orang yang bertalian sanak keluarga, orang yang 
segolongan, sepaham, seagama, sederajat.11 Jadi tampak sekali bahwa kata 
akhun tersebut semakin meluas artinya, yakni bukan saja saudara seayah 
dan seibu, tetapi juga berarti segolongan, sepaham, seagama, dan 
seterusnya. 
Ukhuwah Islamiyah adalah upaya mencurahkan cinta yang tulus dan 
pembelaan terhadap kebenaran, sesakit sepenanggungan dalam menuju 
cita-cita dan saling tolong menolong dalam mengatasi segala persoalan 
hidup.12 Ukhuwah Islamiyah merupakan hubungan sesama muslim tanpa 
membedakan luas dan sempitnya kapasitas hubungan, mulai hubungan 
keluarga, masyarakat kecil sampai hubungan antar bangsa. Hubungan ini 
mempunyai bobot religius disamping makna dan bobot yang lain.13 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka ukhuwah dalam 
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konteks bahasa Indonesia memiliki arti sempit seperti saudara sekandung, 
dan arti yang lebih luas yakni hubungan pertalian antara sesama manusia, 
serta hubungan kekerabatan yang akrab di antara mereka. Berkenaan 
dengan itulah, M. Quraish Shihab menjelaskan definisi ukhuwah secara 
terminologis sebagai berikut : 
Ukhuwah pada mulanya berarti “persamaan dan keserasian dalam 
banyak hal”. Karenanya, persamaan dalam keturunan mengakibatkan 
persaudaraan, persamaan dalam sifat-sifat juga mengakibatkan 
persaudaraan. Dalam kamus-kamus bahasa, ditemukan bahwa kata akh juga 
digunakan dalam arti teman akrab atau sahabat.14 
Ukhuwah diartikan sebagai setiap persamaan dan keserasian dengan 
pihak lain, baik persamaan keturunan dari segi ibu, bapak, atau keduanya, 
maupun dari persusuan, juga mencakup persamaan salah satu dari unsur 
seperti suku, agama, profesi, dan perasaan.15 
Jadi, persaudaraan dalam Islam dimaksudkan bukan sebatas hubungan 
kekerabatan karena faktor keturunan, tetapi yang dimaksud dengan 
persaudaraan dalam Islam adalah persaudaraan yang diikat oleh tali aqidah 
(sesama muslim) dan persaudaraan karena fungsi kemanusiaan (sesama 
manusia makhluk Allah SWT). Sebagaimana Allah berfirman dalam surah 
Al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi: 
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  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an,  (Bandung: Mizan, 1998), h. 357 
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                              
Artinya: “Sesungguhnya orang orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat”. (QS. 
Al-Hujurat: 10)16 
Pada ayat diatas terdapat lafadz ikhwatun (ةاوخا) untuk menyebut 
persaudaraan antar mukmin. Lafadz ikhwatun dalam bahasa Arab berarti 
saudara kandung. Untuk menyebut persaudaraan dengan orang lain yang 
bukan saudara kandung, seperti persahabatan atau pertemanan, di dalam 
bahasa Arab digunakan lafadz ikhwanun ( ناوخا). Dengan hal ini, ayat diatas 
hendak menyatakan bahwa persaudaraan antar mukmin itu lebih kuat dari 
persaudaraan senasab atau yang lainnya. Setiap mukmin memperlakukan 
dan menganggap mukmin yang lain layaknya saudara kandungnya sendiri. 
Karena itu, hendaknya setiap mukmin selalu berusaha menumbuhkan, 
memupuk dan menjaga persaudaraan dengan mukmin lainnya. 
2. Dasar Ukhuwah Islamiyah 
Ukhuwah Islamiyah merupakan salah satu ajaran Islam yang harus 
kita laksanakan, sebagaimana ajaran yang  lain, Ukhuwah  Islamiyah juga 
mempunyai atau berdasarkan firman-firman Allah Swt dan juga  sabda 
Rasulullah Muhammad Saw. Dalam Al-Qur‟an kata akh (saudara) dalam 
bentuk tunggal ditemukan sebanyak 52 kali.17 Kata ini dapat berarti : 
a. Saudara kandung atau saudara seketurunan, seperti pada ayat yang 
berbicara tentang kewarisan, atau keharaman menikahi orang-orang 
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tertentu, misalnya Q.S. An Nisa‟ 4:23 yaitu: 
                         
                        
                            
                         
                               
       
Artinya: “diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang 
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi 
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); 
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”.  
b. Saudara yang dijalin oleh ikatan keluarga, seperti bunyi doa Nabi Musa 
as yang diabadikan dalam Al-Qur‟an surah Ta-ha 20:29-30, yaitu: 
                   
Artinya: "dan Jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, 
(yaitu) Harun, saudaraku”.  
c. Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak seagama, seperti firman-
Nya dalam Q.S. Al-A„raf 7:65 yaitu: 
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                                    
Artinya: “dan (kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara 
mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?".  
d. Saudara semasyarakat, walaupun berselisih paham. Q.S. Shad 38:23, 
yaitu: 
                           
       
Artinya: “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor 
saja. Maka Dia berkata: Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku dan Dia mengalahkan aku dalam perdebatan”. 
e. Persaudaraan seagama. Ini ditunjukkan oleh firman Allah Swt. dalam 
Q.S. Al-hujuraat 49:10, yaitu: 
                            
Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat”. 
3. Macam-macam Ukhuwah Islamiyah 
Terdapat beberapa macam persaudaraan yang dikonsepkan Islam. 
Islam sebagai rahmatan lil‟alamin menebarkan persaudaraan kepada 
siapapun. Perbedaan suku, agama tidak menjadi halangan bagi manusia 
satu dengan yang lainnya untuk tetap bersaudara. Adapun M. Quraish 
Shihah membagi Ukhuwah Islamiyah menjadi beberapa macam, yaitu: 18 
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a) Ukhuwah „Ubudiyah  
Ukhuwah  Ubudiyah  atau  saudara  kesemakhlukan dan 
kesetundukan kepada Allah yaitu bahwa seluruh makhluk  adalah 
bersaudara dalam arti memiliki persamaan atau saudara kesemakhlukan 
kepada Allah. 
b) Ukhuwah Wathaniyah wa an-Nasab 
Ukhuwah wathaniyah wa an-nasab yaitu persaudaraan dalam 
keturunan dan kebangsaan. 
c) Ukhuwah fi Din al-Islam 
Ukhuwah fi din al-Islam yaitu persaudaraan antar sesama muslim. 
4. Indikator Ukhuwah Islamiyah 
Adapun yang menjadi indikator dalam ukhuwah Islamiyah, yaitu: 
a. Ta‟aruf  berarti saling mengenal sesama manusia. Misalnya kalimat 
ta‟araftu ila fulan artinya: saya memperkenalkan dari kepada fulan.  
Hendaknya seorang Muslim saling mengenal saudaranya, 
menyangkut nama, nasabnya dan status sosialnya. Di samping itu, 
kenalilah juga apa yang disukai dan yang tidak disukainya. Mengenal 
secara baik karakteristik saudara kita, akan menjadi kunci pembuka hati 
persaudaraan. 
b. Ta‟aluf  berarti saling bersatunya muslim dengan muslim lainnya, atau 
bersatunya seseorang dengan orang lain. Ta‟aluf  berasal dari kata ilf 
yang artinya persatuan. I‟talafa an-nasu artinya: orang-orang bersatu 
tersebut dan bersepakat. 
Hendaknya seorang muslim menyatu dengan saudaranya sesama 
muslim. Seiring dengan itu, hendaklah ia melakukan hal-hal yang bisa 
menyatukan dirinya dengan saudaranya, sehingga timbullah rasa saling 
menyayangi bukan saling membenci. 
c. Tafahum berarti saling memahami antara seorang muslim dengan 
19 
 
saudaranya sesama muslim, meliputi kesepahaman prinsip-prinsip ajaran 
Islam beserta cabang-cabangnya. Seperti berpegang teguh kepada tali 
Allah Swt (Al-Qur‟an). 
Adapun prinsip-prinsip yang harus sama-sama dipahami oleh 
setiap muslim adalah sebagai berikut: 
1) Berpegang teguh pada aturan Allah Swt. Artinya, menjadikan Allah 
Swt sebagai sandaran dengan cara melaksanakan segala perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. 
2) Berpegang pada tali Allah Swt, sedangkan tali Allah Swt adalah Al-
Qur‟an. Artinya orang-orang yang berukhuwah hendaklah berakhlak 
sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw, seperti 
memelihara shalat dengan cara pelaksanaan yang benar dan tepat 
waktu, memelihara amanat, memelihara janji, dll. 
3) Tolong menolong dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya 
4)  Mengadakan ikrar untuk menolong agama Allah Swt dan membela 
kebenaran 
5) Berupaya menghilangkan sebab-sebab timbulnya kebencian, 
permusuhan, dan perpecahan. 
d. Ri‟ayah dan Tafaqud berarti saling memperhatikan dan menjaga. 
Hendaknya seorang muslim memperhatikan keadaan saudaranya agar ia 
dapat bersegera memberikan pertolongan sebelum saudaranya tersebut 
memintanya, karena pertolongannya merupakan salah satu hak 
saudaranya yang harus ia tunaikan. 
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Di antara bentuk perhatian seorang muslim kepada saudara 
muslimnya adalah, hendaknya ia berusaha sekuat tenaga untuk 
menghilangkan kecemasannya apabila sedang ditimpa kecemasan, 
meringankan kesulitan yang dihadapinya, menutup aibnya, dan 
membantunya dalam memenuhi kebutuhan. 
e. Ta‟awun berarti saling membantu dalam kebaikan atau saling tolong 
menolong.  
Allah Swt telah memerintahkan hamba-hambaNya yang beriman 
untuk saling membantu dalam melaksanakan kebaikan. Indikasi-indikasi 
ta‟awun yang dilaksanakan oleh orang-orang yang berukhuwah dalam 
Islam banyak jumlahnya. Diantaranya: 
1) Ta‟awun dalam memerintahkan yang ma‟ruf, mengamalkan kebaikan, 
dan melaksanakan ketaatan sesuai dengan petunjuk Islam, yang pada 
intinya menyatakan bahwa sebaik-baik sahabat adalah yang 
mengingatkanmu apabila kamu lupa dan membantumu apabila kamu 
ingat. Mentaati dan mendekatkan diri kepada Allah Swt merupakan 
amalan yang menyenangkan hati apabila terdapat sahabat dan orang 
yang menolong. 
2) Ta‟awun dalam meninggalkan kemungkaran, hal yang diharamkan, 
dan bahkan yang makruh. Mencegah perbuatan munkar dan ta‟awun 
dalam meninggalkannya merupakan perilaku yang menyenangkan 
hati. 
3) Ta‟awun dalam mendekatkan dan mendorong manusia untuk berada 
21 
 
di atas kebenaran, menghubungkan mereka dengan jalan petunjuk, 
dan berupaya terus menerus untuk mengubah mereka dari suatu 
keadaan kepada keadaan lain yang lebih diridhai Allah Swt. 
f. Tanashur berarti saling bergantung, tanashur sejenis dengan ta‟awun. 
Akan tetapi tanashur lebih menggambarkan makna cinta dan loyalitas.  
Tanashur di antara dua orang yang berukhuwah dalam Islam 
memiliki banyak makna, diantaranya: 
1) Seseorang tidak menjerumuskan saudaranya kepada sesuatu yang 
buruk atau dibenci, tidak pula membiarkannya tatkala ia meraih suatu 
kemaslahatan yang tidak membahayakan orang lain. 
2) Hendaklah seseorang mencegah saudaranya dan menolongnya dari 
setan yang membisikkan kejahatan kepadanya dan dari fikiran-fikiran 
buruk yang terlintas pada dirinya untuk menunda pelaksanaan amal 
kebaikan. 
3) Menolongnya menghadapi setiap orang yang menghalanginya dari 
jalan kebenaran, jalan hidayah, dan jalan dakwah. 
4) Menolongnya, baik saat mendzhalimi maupun saat didzhalimi. 
Menolong saat mendzhalimi yaitu dengan cara mencegahnya dari 
perbuatan dhzalim, sedangkan menolongnya pada saat didhzalimi 
adalah dengan berusaha menghindarinya dari kedzhaliman yang 
menimpanya. 19 
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5. Bentuk-bentuk Ukhuwah Islamiyah di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru 
Ukhuwah Islamiyah merupakan salah satu ajaran Islam yang harus 
sedapat mungkin dilaksanakan, sebagaimana ajaran yang lain. Ukhuwah 
bagi setiap manusia harus terjalin dengan baik, dan dengan ukhuwah 
tersebut dapat mempersatukan, serta menjadikan hidup menjadi toleran 
antara sesama, toleran antara sesama muslim demikian pula toleran 
terhadap non muslim. Berikut ini implementasi bentuk ukhuwah Islamiyah 
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru anta lain: 
a. Tolong-menolong 
Tolong-menolong merupakan wujud dari perasaan cinta dan sikap 
hormat dalam sebuah persaudaraan. Islam menyuruh para umatnya untuk 
tolong menolong dan bantu-membantu dalam arti yang lengkap, yakni 
tolong-menolong, bantu-membantu dengan tidak membedakan 
golongan. Agama menghendaki supaya setiap manusia memberikan 
pertolongan kepada segala hamba Allah Swt. 
Islam memerintahkan umatnya agar saling membantu dengan 
sungguh-sungguh dalam rangka memenuhi kebutuhan, mewujudkan 
kemaslahatan, menggapai manfaat, dan mencegah kerugian.20 Hal ini 
senada dengan firman Allah Swt dalam surat al-Maidah ayat 2: 
                                                     
20
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....                                  
         
Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
Tolong menolong ini bisa dalam bentuk memberikan tuntunan dan 
bimbingan atau pelajaran, serta dengan musyawarah dengan benar dan 
ikhlas. Apabila dalam kehidupan ini telah diliputi suasana tolong-
menolong, maka kita akan merasakan tanggung jawab bersama dan akan 
terdorong untuk mencapai kemajuan, dan mengatasi kesukaran-
kesukaran serta permasalahan bersama dalam bingkai persaudaraan. 
b. Toleransi 
Toleransi yang dimaksud dalam ajaran Islam ialah dalam lingkup 
masalah kemasyarakatan bukan dibidang akidah keimanan. Meskipun 
hidup berdampingan dengan masyarakat berbagai agama, umat muslim 
tidak boleh larut atau goyah keimanannya, keyakinan tetap 
dipertahankan bahwa Islamlah satu-satunya agama Allah yang diyakini 
kebenarannya oleh umat Islam.21 
Realitas toleransi yang ditunjukkan siswa-siswi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru diimplikasikan dalam wujud 
memberi kesempatan teman mengutarakan pendapat, menerima 
pendapat, kritik, dan saran dari orang lain, bersahabat tanpa 
membedakan suku, ras, agama, dan golongan, menghargai dan 
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menghormati orang lain yang berbeda agama, suku, ras dan golongan, 
mengendalikan emosi, menghindari kekerasan dan mudah memaafkan. 
Dengan adanya sikap toleransi yang tumbuh di setiap diri seseorang 
maka akan dapat mewujudkan persatuan dan kesatuan dan 
menghilangkan kesenjangan serta hubungan antar umat beragama 
didasarkan persaudaraan yang baik. 
3. Menengakkan Silaturahim 
Islam adalah agama yang dilandasi persatuan dan kasih sayang. 
Kecenderungan untuk saling mengenal diantara sesama manusia dalam 
hidup dan kehidupannya, merupakan ajaran Islam yang ditekankan. 
Meneguhkan tali silaturahim sebagai karakteristik pokok dari Islam, 
selain ketauhidan murni kepada Allah Swt. 
Silaturahim tidak terbatas pada cara, tindakan, maupun ucapan 
tertentu. Akan tetapi ia di praktikan sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan, asalkan bisa mewujudkan suatu hubungan baik menurut 
syariat dan adat. Bentuk-bentuk silaturahim bisa diringkas dalam kata 
ihsan, yaitu berbuat kebajikan. Ihsan adalah bertutur kata yang baik, 
berkunjung, memberi hadiah, membesuk orang sakit, membantu disaat 
krisis, dan berbagai bentuk pergaulan yang bisa menimbulkan kasih 
sayang, baik dalam suka maupun duka.22 
Ketika siswa saling bersilaturahim, saling mengunjungi satu sama 
lain, berkumpul dengan kasih sayang dan semangat kebersamaan, akan 
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membuahkan sikap solidaritas yang kuat antarsesama. Setiap individu 
lebih perduli dan memberikan perhatian lebih kepada saudaranya. Dari 
sikap inilah, siswa akan semakin rukun, damai, dan kuat dalam berbagai 
hal. 
4. Kewajiban Sesama Muslim 
Diantara hak dan kewajiban sesama muslim antara lain dijelaskan 
dalam hadis yang telah diriwayatkan Imam Muslim yang artinya yaitu: 
“Dari Abu Hurairah Ra, sesungguh Rasulullah Saw bersabda, Hak 
seorang muslim atas muslim atas muslim lainnya ada enam. Lalu beliau 
ditanya, “Apa itu Wahai Rasulullah”? Beliau menjawab, “Bila engkau 
bertemu dengannya maka ucapkanlah salam kepadanya, bila dia 
mengundangmu maka penuhilah undangannya, bila dia meminta 
nasihatmu maka berilah ia nasihat, bila dia bersin lalu ia memuji Allah 
maka doakanlah semoga ia mendapat rahmat, bila dia sakit maka 
jenguklah, dan bila ia meninggal maka ikutlah mengantarkan 
jenazahnya”. (HR Muslim)23 
Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa hak seorang muslim atas 
muslim lainnya ada enam: 
a) Memberi salam ketika bertemu 
b) Memenuhi undangan ketika diundang 
c) Memberi nasehat ketika diminta menasehati 
d) Menjawab doa orang bersin  
e) Mengunjungi orang sakit  
f) Mengikuti pemakaman. 
Hadis ini menjelaskan hal-hal yang dapat meneguhkan persaudaraan 
dan kasih sayang, yaitu dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban 
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sosial terhadap sesama muslim. 
C. Metode Pembiasaan 
1. Pengertian Metode Pembiasaan 
Secara etimologi metode berasal dari kata method yang berarti suatu 
cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan.24 
Metode pembiasaan menurut Abdullah Nasih Ulwan adalah cara atau 
upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan persiapan anak.25 
Senada dengan pengertian Abdullah Nasih Ulwan, Ramayulis juga 
mengemukakan bahwa metode pembiasaan adalah cara untuk menciptakan 
suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.26 Sedangkan 
menurut Armai Arief, metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat 
dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.27  
Dari beberapa definisi di atas, terlihat adanya kesamaan pandangan 
walaupun redaksinya berbeda-beda. Namun pada prinsipnya, mereka 
sepakat  bahwa pembiasaan merupakan salah satu upaya pendidikan yang 
baik dalam  pembentukan manusia dewasa. Oleh karena itu, dapat diambil 
suatu pengertian  bahwa yang dimaksud metode pembiasaan adalah sebuah 
cara yang dipakai  pendidik untuk membiasakan anak didik secara 
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berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan 
akan terus terbawa sampai di hari tuanya. 
Ciri khas metode pembiasaan adalah kegiatan yang berupa 
pengulangan berkali-kali dari suatu hal yang sama. Pengulangan ini sengaja 
dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dengan suatu respon 
menjadi sangat kuat. Atau  dengan kata lain, tidak mudah dilupakan. 
Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap atau keterampilan siap 
yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan 
cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa 
anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian 
termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke 
usia dewasa.28 
Metode pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam menanamkan 
nilai-nilai positif ke dalam diri peserta didik, baik pada aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Selain itu pendekatan pembiasaan juga dinilai 
sangat efisien dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi positif. Namun 
demikian pendekatan ini akan jauh dari keberhasilan jika tidak diiringi 
dengan contoh tauladan yang baik dari si pendidik.29 
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori konvergensi, 
di mana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dengan 
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini dapat 
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menjadi penentu tingkah laku (melalui proses). Oleh karena itu, potensi 
dasar harus diarahkan agar tujuan pendidikan tercapai dengan baik. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar 
tersebut adalah melalui kebiasaaannya.  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Muhibbin Syah dalam bukunya 
psikologi pendidikan, “kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan 
kecenderungan respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-
ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan 
perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses penyusutan atau 
pengurangan inilah muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relative 
menetap dan otomatis”.30 
Oleh karena itu, metode pembiasaan sesungguhnya sangat efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri peserta didik, salah 
satunya yaitu dalam menanamkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah itu sendiri. 
2. Tujuan Metode Pembiasaan 
Mengajar dengan pembiasaan tujuannya yaitu agar siswa memperoleh 
sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan 
positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Maksudnya 
ialah selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang 
bersifat religius maupun tradisional dan kultural.31 Jika seseorang sudah 
terbiasa akan suatu tradisi keagamaan yang dianutnya maka ia akan ragu 
dalam menerima kebenaran ajaran yang baru diterimanya atau dilihatnya.32 
Proses pembiasaan menekankan pada pengalaman langsung dan 
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berfungsi sebagai perekat antara karakter dan diri seseorang.33 Akan tetapi, 
menanamkan kebiasaan pada anak terkadang sukar dan membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Namun, segala sesuatu yang sudah menjadi 
kebiasaan akan menjadi mudah dan ringan untuk dilakukan dan akan sukar 
untuk diubah bahkan untuk meninggalkan kebiasaan tersebut. 
Pembiasaan diperlukan untuk melaksanakan tugas atau kewajiban 
secara benar dan rutin terhadap peserta didik.34 Misalnya, agar peserta didik 
melaksanakan rutinitas shalat berjama‟ah di masjid maka, di sekolah 
peserta didik diwajibkan melaksanakan shalat berjama‟ah di masjid, agar 
peserta didik menjadi terbiasa dan tidak berat dalam melaksanakannya. 
Jadi, kesimpulan yang dapat diambil, pembiasaan yang dilakukan di 
sekolah itu untuk melatih dan membiasakan peserta didik secara konsisten 
dan continue dengan sebuah tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada 
diri peserta didik dan akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan di 
kemudian hari. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan 
Sebagaimana metode-metode pendidikan lainnya di dalam proses 
pendidikan, metode pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua aspek yang 
saling bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan.  
Tidak satupun dari hasil pemikiran manusia yang sempurna dan bebas 
dari kelemahan. Adapun kebiasaan dan kekurangan metode pembiasaan 
sebagai berikut: 
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a. Kelebihan  
1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan 
metode pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepatan 
pelaksanaan.  
2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 
konsentrasi dalam pelaksanaannya.  
3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks 
dan rumit menjadi otomatis.35 
4) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga 
berhubungan dengan aspek batiniyah.36 
b. Kekurangan  
1) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid. Hal ini oleh 
murid lebih banyak dibawa kepada konformitas (kesesuaian) dan 
diarahkan kepada uniformitas (keseragaman). 
2) Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan.  
3) Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih banyak 
ditujukan untuk mendapat kecakapan memberikan respon otomatis, 
tanpa menggunakan intelegensinya.  
4) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak jelas) 
karena murid lebih banyak dilatih menghafal soal-soal dan menjawab 
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Dari penerapan di atas, maka dapat dilihat beberapa kelebihan dan 
kekurangan metode pembiasaan. Dengan demikian, diharapkan metode 
pembiasaan dapat dilaksanakan dengan lebih baik, khususnya dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah. 
4. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan 
Metode Pembiasaan 
Faktor Pendukung dan penghambat merupakan proses yang sering 
dihadapi oleh setiap orang dalam melakukan berbagai hal, sehingga 
diperlukan usaha yang sungguh sungguh untuk banyak belajar memahami 
dan memunculkan sikap yang bijaksana dalam menghadapi faktor-faktor 
tersebut. Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan metode pembiasaan adalah sebagai berikut:38 
a. Faktor Pendukung: 
1) Sarana yang lengkap  
Tersedianya sarana yang lengkap seperti masjid atau mushollah, 
aula, dll. Fasilitas tersebut membuat kegiatan pembiasaan menjadi 
lebih mudah dan efisien.  
2) Aturan sekolah  
Adanya kebijakan sekolah yang dikemas dalam bentuk aturan 
yang berlaku pada seluruh sivitas akademika, hal ini sangat 
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membantu dalam membiasakan peserta didik.  
3) Kerja sama antar guru  
Adanya rasa tanggung jawab dalam diri setiap guru dalam 
pelaksanaan pembiasaan di sekolah, misalnya guru saling bekerja 
sama mengawasi siswa nya dalam melaksanakan pembiasaan, 
memberikan motivasi, memberikan nasihat, serta memberi tahukan 
kepada mereka bahwa jika mereka tidak melaksanakannya maka akan 
diberikan sangsi.  
4) Lingkungan Keluarga  
Setelah siswa melaksanakan pembiasaan disekolah diharapkan 
dapat diterapkan juga saat dirumah. Pengawasan dan didikan orang 
tua sangat diperlukan. 
b. Faktor Penghambat 
1) Kesadaran peserta didik  
Masih adanya sebagian peserta didik yang kurang sadar, 
sehingga apabila tiba jadwal shalat berjamaah di masjid terkadang ada 
yang tidak hadir. Namun peserta didik yang tidak hadir biasanya 
diberi sanksi yang mendidik, sehingga menimbulkan efek jera. 
2) Lingkungan keluarga  
Tidak semua orang tua peserta didik memberi perhatian terhadap 
pembiasaan anaknya. Kurangnya perhatian orang tua terhadap 




3) Perbedaan sikap guru terhadap siswa 
Perbedaan sikap guru terhadap masing-masing siswa sehingga 
terkadang membuat siswa tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan. 
5. Pelaksanaan Metode Pembiasaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru 
Pelaksanaan pembiasaan ini didukung oleh kerjasama yang kompak 
dan usaha yang sungguh-sungguh dari orangtua (keluarga), sekolah dan 
guru. Orangtua dirumah harus meningkatkan perhatianya terhadap anak-
anaknya dengan meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, 
keteladanan dan pembiasaan yang baik. Upaya yang dilakukan oleh pihak 
sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah pada 
siswa dengan metode pembiasaan salah satunya yaitu dengan cara 
membiasakan para peserta didik untuk disiplin dalam melaksanakan 
kegiatan yang telah di terapkan dari pihak sekolah yang bertujuan untuk 
menanakan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah kepada peserta didik melalui: 
a. Berjabat Tangan dan Mengucapkan Salam 
Berjabat tangan dan mengucapkan salam dengan sikap tawaduk 
kepada Guru-guru Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
Siswa yang melaksanakan pembiasaan berjabat tangan dengan 
mengucap salam yang baik, maka sikap tawaduk siswa kepada guru 
lebih baik daripada siswa yang tidak berjabat tangan dan mengucapkan 
salam.  
Di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru diantara 
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sesama warga sekolah (guru, karyawan dan siswa) dibiasakan “3 S“ 
yaitu Senyum, Salam, Sapa apabila bertemu kegiatan tersebut bertujuan 
agar diantara sesama warga agar terjalin hubungan harmonis dan 
dinamis. Semua warga sekolah dibiasakan untuk mengucapkan salam 
dan berjabat tangan pada saat bertemu guru, karyawan dan siswa, 
berjabat tangan dilakukan antara perempuan dengan perempuan. Laki-
laki dengan laki-laki, walaupun ada sebagian siswa yang berjabat 
tangan dengan guru perempuan atau laki-laki biasanya ini dilakukan 
setiap pagi awal masuk dan dilingkungan sekolah. Setiap guru dan 
karyawan yang bertugas piket harian diwajibkan untuk datang lebih 
awal, biasanya mereka sudah siap dipintu gerbang untuk mengawasi 
dan mengamati tingkah laku anak didik sambil berjabat tangan dengan 
para siswa yang masuki pintu gerbang sekolah, kegiatan ini biasanya 
juga diikuti Kepala sekolah dan para guru yang mengajar pada jam 
pertama.39 
b. Shalat Dzuhur dan Ashar Berjama‟ah di Masjid 
Shalat dzuhur dan ashar berjama‟ah wajib dilakukan oleh seluruh 
siswa-siswi, guru dan karyawan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru tanpa terkecuali. Shalat berjamaah dilakukan di 
Masjid dilakukan mulai dari waktu masuk shalat sampai selesai, dan 
sudah dibentuk untuk imam dan pengawas sholatnya. Pengawas shalat 
bertugas untuk mengawasi dan menertibkan jalannya shalat, serta 
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menertibkan siswa sebelum dan sesudah jamaah berlangsung. Adanya 
pengawasan itu perlu, karena untuk menghindari hal-hal yang tidak 
terjadi misalnya siswa-siswi ramai sendiri atau ada jumlah rakaat yang 
kurang bagi ma‟mum yang masbuk, sehingga perlu diingatkan dan 
mengulang lagi shalatnya.40 
Kadang-kadang ada siswa yang enggan melaksanakan shalat 
dzuhur dan ashar berjama‟ah, tetapi mereka selalu dikontrol agar semua 
siswanya selalu melaksanakan shalat dzuhur dan ashar berjama‟ah. 
Pengontrolan ini dilaksanakan agar mereka terbiasa melaksanakan 
shalat lima waktu dan sebisa mungkin dilaksanakan secara berjama‟ah. 
Adanya pengontrolan ini seperti diungkapkan oleh Bapak Usman 
selaku guru bidang kesiswaan “untuk mengetahui siswa yang tidak 
melaksanakan sholat dzuhur maka selalu kami kontrol siapa-siapa saja 
yang tidak  melaksanakannya dan bagi yang tidak pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat dzuhur dan ashar berjama‟ah maka akan diberikan 
sanksi”.41 
c. Kultum Setelah Shalat Dzuhur di Masjid 
Kegiatan kultum (kuliah tujuh menit) sehabis shalat dzhuhur di 
masjid menjadi kegiatan rutin setiap harinya. Di dalam kegiatan 
tersebut yang menjadi petugas penyampai kultum adalah seluruh guru 
yang borkempeten dalam bidang keagamaan, yang di jadwalkan 
bertugas secara bergantian setiap harinya. Saat guru menyampaikan 
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kultum seluruh siswa diam, memperhatikan, dan ada pula yang 
mencatat. Terkadang ada juga siswa yang ribut dan tidak 
memperhatikan, maka tugas dari guru piket untuk menegurnya.42 
d. Kegiatan Hari Jum‟at Pagi 
Kegiatan rutin setiap hari Jum‟at pagi yaitu diawali dengan shalat 
dhuha, kemudian membaca wirid yasin, takhtim, tahlil dan do‟a. 
Kemudian dilanjutkan dengan muhadharah yang menjadi petugasnya 
adalah siswa. Petugas muhadharah dilaksanakan oleh perwakilan kelas 
secara bergantian setiap hari Jum‟at yang sudah dibuat jadwalnya oleh 
OSIS. Kegiatan ini dimulai dari pukul 07:30 sampai pukul 09:00.43 
e. Pengumpulan Dana Sosial 
Selain uang kas pada masing-masing kelas, setiap hari setelah 
shalat dzuhur siswa diwajibkan mengumpulkan infak seikhlasnya untuk 
pembangunan masjid, dan seminggu sekali yaitu pada hari Jum‟at para 
siswa diwajibkan mengumpulkan dana sosial, jumlah besar kecilnya 
tidak ditentukan menurut kadar kemampuan dan keikhlasan masing-
masing. Untuk melaksanakannya biasanya diserahkan pada masing-
masing kelas dan dikoordinir oleh bendahara kelas, setelah dana 
terkumpul maka salah satu perwakilan kelas menyerahkan kepada 
petugas piket, dan dari tugas piket diserahkan pada pemegang dana 
sosial. Tujuan pengumpulan dana sosial ini digunakan untuk kegiatan-
kegiatan sosial, seperti untuk menjenguk warga sekolah yang sakit, dll. 
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Kegiatan ini bertujuan agar seluruh siswa mempunyai jiwa sosial, dan 
dapat memberikan sesuatu dengan ikhlas sebagi rasa syukur kepada 
Allah Swt.44 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi temuan penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan keaslian bagi 
peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dilain yang telah 
dilaksanakan. Adapun penelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Hamidah, penelitian dengan judul „„Al-Ukhuwah al-Ijtima‟iyah wa al-
Insaniyah‟‟: Kajian terhadap Pluralisme Agama dan Kerjasama 
Kemanusiaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mewujudkan 
kerukunan hidup beragama dan kerjasama antar umat beragama yang 
harmonis dan berkualitas, harus didasarkan pada faktor dan unsur yang 
bersifat universal, yaitu faktor dan unsur kemanusiaan berdasarkan 
pandangan agama. Bila unsur dan faktor yang universal itu dapat 
difungsikan secara efektif. Sedangkan, untuk mewujudkan kerukunan hidup 
beragama dan kerjasama antar umat beragama memerlukan unsur dan 
faktor eksternal, seperti negara dan pemerintah.45 
Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah penelitian tersebut membahas tentang pluralisme agama, 
kerja sama kemanusiaan, persaudaraan dan persahabatan antar pemeluk 
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agama dalam kehidupan sosial berdasarkan kemanusiaan demi terwujudnya 
ketertiban sosial bersama, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
membahas tentang internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui 
metode pembiasaan pada siswa. 
2. Dira Juliana, penelitian dengan judul “Penanaman Karakter melalui Metode 
Pembiasaan pada SD Negeri 27 Banda Aceh”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penanaman karakter melalui metode pembiasaan pada 
SD Negeri 27 Banda Aceh dilakukan dengan berbagai kegiatan, seperti 
peserta didik sudah dibiasakan bekerja sendiri, bertanya, kerja secara 
kelompok, bersikap adil, berfikir kritis, mandiri, terbuka dalan saran dan 
kritikan, shalat berjamaah, upacara bendera, gotong royong, membaca 
yasin setiap jumat, memberikan salam saat masuk kelas, membuang 
sampah pada tempatnya, berpakaian rapi, berbahasa yang baik dan santun, 
rajin membaca, memuji kebaikan orang lain, dan datang tepat waktu.46 
Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif, sedangkan penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian 
dekriptif kuantitaif. Kemudian, penelitian tersebut untuk mengetahui 
penanaman karakter melalui metode pembiasaan, sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan untuk mengetahui nilai-nilai ukhuwah Islamiyah 
melalui metode pembiasaan. 
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3. Ali Ridho, penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai Pendidikan 
Ukhuwah Islamiyah, Menuju Perdamaian (Shulhu) dalam Masyarakat 
Multikultural Perspektif Hadis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
untuk mencapai perdamaian (shulhu), persaudaraan (ukhuwah) harus 
dikontruksi sesuai dengan pesan profetik yaitu harus bertendensi ukhrawi. 
Karena tidak bisa dipungkiri persaudaraan yang terjalin pada zaman saat ini 
justru lebih materialistik pragmatis. Dalam Islam, konsep Pendidikan 
Ukhuwah adalah meluruskan hati (tandzim al-qolb) serta mencitai saudara 
kita hanya karena Allah, dengan tiga bentuk Persaudaraan (ukhuwah) yaitu: 
Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathaniyah, dan Ukhuwah Basyariyah.47 
Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah penelitian tersebut menggunakan pendekatan pustaka 
(library) dan bertujuan untuk menjawab sebuah fenomena yang terjadi 
akhir-akhir ini yang menyedot energi masyarakat yang memecah belah tali 
persaudaraan (ukhuwah), sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode 
pembiasaan pada siswa. 
E. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan suatu konsep dan penjabaran dari konsep 
teoritis agar mudah dipakai dan sekaligus sebagai aturan di lapangan 
penelitian, guna mengindari kesalahpahaman. 
                                                     
47
 Ali Ridho, “Internalisasi Nilai Pendidikan Ukhuwah Islamiyah, Menuju Perdamaian 
(Shulhu) dalam Masyarakat Multikultural Perspektif Hadis”, Jurnal At-Tajdid, Volume 01 Nomor 
02, Juli-Desember 2017, h. 156 
40 
 
Adapun konsep yang perlu dioperasikan dalam penelitian ini adalah 
tentang internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode 
pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru 
dengan indikator sebagai berikut:  
1. Siswa menyapa temannya saat berjumpa 
2. Siswa bersalaman ketika bertemu dengan teman 
3. Siswa bergaul tanpa membedakan suku dan agama 
4. Siswa bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah 
5. Siswa berhusnul zhan (berprasangka baik) kepada temannya 
6. Siswa menghargai pendapat temannya 
7. Siswa bersegera membantu temannya tanpa diminta 
8. Siswa menutupi aib temannya 
9. Siswa mau membantu temannya yang kesusahan 
10. Siswa menjenguk temannya yang sakit  
11. Siswa menegur temannya yang ingin berbuat hal yang tidak baik 












A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan 
Desember 2019. Bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru. Jl Melati-Jl. Esemka no.5, Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 
Kota Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru, sedangkan yang menjadi 
objek penelitian ini adalah internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui 
metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subyek atau sumber data 
penelitian.48 Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa  Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber 
data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang diinginkan 
menurut Sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian yang diinginkan.49  
Sampel dalam penelitian ini adalah 3 orang guru Pendidikan Agama 
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Islam dan siswa kelas XI yang beragama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru yang berjumlah sebanyak 190 orang. Kemudian, 
karena jumlah populasi siswa lebih dari 100, maka dapat diambil sampel 
antara 10-15% atau 15-25 % atau lebih, sehingga penulis mengambil sampel 
35%.50 Sehingga jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 67 orang. 
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Tabel III. 1 
Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian 
No Kelas 
Jumlah Siswa yang 
Muslim 
Sampel 35% Dibulatkan 
1 XI AKT/PH 24   8,4   8 
2 XI TSM 30 10,5 11 
3 XI TKR 24   8,4     8 
4 XI ADP 27    9,45     9 
5 XI ELEKTRO 31        10,85 12 
6 XI TKJ I 30        10,5 11 
7 XI TKJ 2 24  8,4    8 
Jumlah 190  67 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik observasi ini penulis gunakan untuk studi pendahuluan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Penulis mengamati secara 
langsung kemudian mencatat hasilnya pada lembar observasi. 
2. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
instrument penelitian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan secara 
tertulis yang harus dijawab dan diisi oleh responden sesuai dengan petujuk 
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Penulis memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru tentang Internalisasi Nilai-
nilai Ukhuwah Islamiyah Melalui Metode Pembiasaan pada Siswa dengan 
menggunakan skala ordinal:52 
a. Selalu = diberi skor 5 
b. Sering  = diberi skor  4 
c. Kadang-kadang = diberi skor 3 
d. Jarang = diberi skor 2 
e. Tidak pernah = diberi skor 1 
3. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpuan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.53 Jenis wawancara 
yang peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan petunjuk umum 
wawancara. Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
secara langsung dari subjek penelitian berupa informasi yang berkaitan 
dengan proses internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode 
pembiasaan pada siswa dan faktor-faktor  yang medukung dan menghambat 
pelaksanaan metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
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Dokumentasi, yaitu teknik mengumpulkan dan menganalisis sejumlah 
dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.54 Ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian yaitu di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru, penulis mengumpulkan data 
tentang sejarah Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru, profil 
sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, dan 
sarana prasarana sekolah. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton dalam buku Elvinaro Ardianto analisis data adalah 
proses mengatur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori dan satu uraian dasar.55 Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, maka analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif dengan persentase, caranya yaitu apabila data telah 
terkumpul, lalu dikualifikasikan menjadi dua kelompok data yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat 
dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Selanjutnya data 
yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka dari hasil perhitungan 
atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan 
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. Dengan 
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(Pekanbaru: Suska Press, 2015), h. 64 
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Remaja Rosdakarya, 2011), h. 217 
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   100% 
Keterangan: 
P = Angka presentasi 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case (jumlah frekuensi/banyak individu) 
100 %  = Bilangan tetap 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasi dengan kriteria 
sebagai berikut:57 
81% - 100% : Sangat Baik 
61% - 80% : Baik 
41% - 60% : Cukup Baik 
21% - 40% : Kurang Baik 
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Internalisasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah melalui metode pembiasaan 
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru dikategorikan “Baik”, 
karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah 72,31% yang berada di 
antara 61%-80%. 
Adapun faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan metode pembiasaan 
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru yaitu sarana dan prasarana 
yang lengkap, peranan guru, dan perhatian atau motivasi dari orang tua. 
Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan metode pembiasaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru yaitu kurangnya kesadaran 
siswa, kurangnya perhatian guru, dan kurangnya kerjasama antara guru dan 
orang tua siswa. 
B. Saran 
Walaupun penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai 
ukhuwah Islamiyah melalui metode pembiasaan dikategorikan baik, namun 
penulis tetap menyarankan. 
1. Dengan terlaksananya metode pembiasaan secara efektif di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru diharapkan kepada pihak sekolah, 
baik kepala sekolah dan guru untuk mempertahankan agar pelaksanaan 





2. Dengan terlaksananya metode pembiasaan secara efektif di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru diharapkan kepada siswa untuk 
dapat meningkatkan kesungguhan dan aktif dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan pembiasaan sehingga bertambah pengetahuan, dapat memahami 
dan menghayati nilai-nilai ukhuwah Islamiyah yang terkandung 
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 LEMBAR OBSERVASI 
Observer   : 
Materi    : 




1 Siswa menyapa temannya saat 
berjumpa 
  
2 Siswa bersalaman ketika bertemu 
dengan teman 
  
3 Siswa bergaul tanpa 
membedakan suku dan agama 
  
4 Siswa bermusyawarah dalam 
menyelesaikan masalah 
  
5 Siswa menghargai pendapat 
temannya 
  








Siswa menegur temannya yang 
ingin berbuat hal yang tidak baik 
  
 
 ANGKET PENELITIAN 
INTERNALISASI NILAI-NILAI UKHUWAH ISLAMIYAH MELALUI 
METODE PEMBIASAAN PADA SISWA DI SEKOLAH MENENGAH 
KEJURUAN TELKOM PEKANBARU 
Nama  : 
Kelas/ Semester  : 
Tanggal Pengisian  : 
1. Kuesioner ini terdiri dari 12 item pernyataan, bertujuan untuk mengetahui 
nilai-nilai ukhuwah Islamiyah siswa. Isilah seluruh kuesioner ini sesuai 
dengan petunjuk pengisian di bawah. 
2. Apa yang anda isi tidak ada kaitannya dengan nilai anda, oleh karena itu 
isilah setiap item pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang 
terjadi. 
3. Pastikan anda telah menjawab seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. 
Petunjuk 
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang 
benar-benar cocok dengan pilihanmu 
2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu 
jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban 
temanmu 
3. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda centang () 
Keterangan pilihan jawaban: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
 Pernyataan Angket 
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya menyapa teman pada saat berjumpa      
2 Saya bersalaman ketika bertemu dengan 
teman 
     
3 
Saya bergaul tanpa membedakan suku dan 
agama 
     
4 Saya bermusyawarah dalam menyelesaikan 
masalah 
     
5 Saya berhusnul zhan (berprasangka baik) 
kepada teman 
     
6 Saya menghargai teman yang memberikan 
pendapat 
     
7 Saya bersegera membantu teman tanpa 
diminta 
     
8 Saya selalu menutupi aib teman       
9 
Saya mau membantu teman yang sedang 
dalam kesulitan dan kesusahan  
     
10 Saya menjenguk teman yang sakit      
11 Saya menegur teman yang ingin berbuat hal 
yang tidak baik 
     





 PEDOMAN WAWANCARA INTERNALISASI NILAI-NILAI UKHUWAH 
ISLAMIYAH MELALUI METODE PEMBIASAAN PADA SISWA DI 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN TELKOM PEKANBARU 
 
 
A. Identitas Informan 
Nama informan : 
Tempat tugas  : 
Tanggal wawancara : 
B. Sasaran Wawancara 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan metode pembiasaan pada siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
C. Butir-butir pertanyaan 
1. Bagaimana nilai-nilai ukhuwah islamiyah siswa di sekolah menengah 
kejuruan Telkom Pekanbaru? 
2. Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan yang efektif? 
3. Apa saja factor-faktor yang mendukung pelaksanaan metode 
pembiasaan di sekolah menengah kejuruan Telkom Pekanbaru? 
4. Apa saja factor-faktor yang menghabat pelaksanaan metode 
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